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ABSTRAK 

Kinerja usaha memegang peranan penting dalam meningkatkan keberlanjutan dan pertumbuhan usaha. Peningkatan 
kinerja memungkinkan UMKM untuk bersaing lebih efektif dan menciptakan peluang yang lebih baik bagi 
pengembangan usaha. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh orientasi kewirausahaan dan kompetensi 
kewirausahaan terhadap kinerja usaha, dengan keunggulan kompetitif sebagai mediasi. Data dikumpulkan melalui 
non-probability sampling menggunakan teknik purposive sampling, Sampel dari penelitian ini adalah pemilik UMKM 
di Jakarta Barat sebanyak 125 responden. Analisis data dilakukan dengan Structural Equation Modeling (SEM) 
menggunakan SmartPLS versi 4.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh positif 
namun tidak signifikan terhadap kinerja usaha, sedangkan kompetensi kewirausahaan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja usaha. Selain itu, keunggulan kompetitif berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja usaha. Orientasi kewirausahaan berengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan kompetitif, serta 
kompetensi kewirausahaan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan kompetitif. Pengaruh mediasi 
keunggulan kompetitif pada orientasi kewirausahaan positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja usaha. Sedangkan, 
pengaruh kompetensi kewirausahaan terhadap kinerja usaha yang dimediasi keunggulan kompetitif berpengaruh 
positif dan signifikan. Penelitian ini berdampak pada pemilik usaha UMKM F&B di Jakarta Barat, karena keunggulan 
kompetitif diperlukan untuk meningkatkan kinerja usaha. Oleh karena itu, pemilik usaha yang memiliki pengetahuan, 
kemampuan, orientasi kewirausahaan, dan kompetensi kewirausahaan yang relevan dapat lebih siap dalam 
meningkatkan kinerja usahanya. 
 
Kata Kunci: orientasi kewirausahaan, kompetensi kewirausahaan, keunggulan kompetitif, kinerja usaha 
 

ABSTRACT 
Business performance plays an important role in improving business sustainability and growth. Improved 
performance allows MSMEs to compete more effectively and create better opportunities for business development. 
This study aims to analyze the effect of entrepreneurial orientation and entrepreneurial competence on business 
performance, with competitive advantage as mediation. Data were collected through non-probability sampling using 
purposive sampling technique, the sample of this study was the owners of MSMEs in West Jakarta as many as 125 
respondents. Data analysis was performed with Structural Equation Modeling (SEM) using SmartPLS version 4.0. 
The results showed that entrepreneurial orientation has a positive but insignificant effect on business performance, 
while entrepreneurial competence has a positive and significant effect on business performance. In addition, 
competitive advantage has a positive and significant effect on business performance. Entrepreneurial orientation has 
a positive and significant effect on competitive advantage, and entrepreneurial competence also has a positive and 
significant effect on competitive advantage. The mediating effect of competitive advantage on entrepreneurial 
orientation is positive but insignificant to business performance. Meanwhile, the effect of entrepreneurial competence 
on business performance mediated by competitive advantage has a positive and significant effect. This research has 
an impact on business owners of F&B MSMEs in Indonesia. 
 
Keywords: entrepreneurial orientation, entrepreneurial competence, competitive advantage, business performance 
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1. PENDAHULUAN 
Latar belakang 
UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) berperan vital dalam perekonomian Indonesia 
sebagai penyedia lapangan kerja, pendorong pertumbuhan ekonomi, dan pemerataan pendapatan 
masyarakat. Meskipun memiliki potensi besar, UMKM menghadapi berbagai tantangan yang 
menghambat perkembangannya, termasuk masalah perlindungan Hak Kekayaan Intelektual 
(HKI), persaingan yang ketat, keterbatasan sumber daya, dan perubahan pasar yang dinamis. 
 
Data BPS 2023 mengungkapkan bahwa dari 55.163 UMKM di DKI Jakarta, 52.646 tidak 
menerima pelatihan dan 44.705 tidak melakukan inovasi. Situasi ini mencerminkan kurangnya 
pengembangan kapasitas dan inovasi di sektor UMKM, yang sangat penting untuk meningkatkan 
daya saing. Selain itu, tingkat pengangguran di Jakarta, meskipun mengalami penurunan, masih 
menjadi tantangan serius yang memerlukan kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan 
lembaga pendidikan untuk menciptakan peluang kerja yang lebih inklusif. 
 
Pemanfaatan teknologi digital oleh UMKM masih relatif rendah, dengan hanya 33,6% yang telah 
memanfaatkan ekonomi digital. Hal ini kontras dengan potensi besar e-commerce di Indonesia, 
yang diperkirakan akan mencapai USD 160 miliar pada tahun 2030. Kesenjangan ini menunjukkan 
perlunya pelatihan lebih lanjut dalam aspek teknologi dan promosi digital untuk meningkatkan 
daya saing UMKM di era ekonomi digital. 
 
Penelitian terdahulu oleh Aftab et al. (2022) dan Kiyabo & Isaga (2020) menekankan pentingnya 
orientasi kewirausahaan, kompetensi kewirausahaan, dan keunggulan kompetitif dalam 
meningkatkan kinerja UMKM. Orientasi kewirausahaan berdampak positif terhadap kompetensi 
kewirausahaan dan kinerja perusahaan, sementara keunggulan kompetitif secara signifikan 
mempengaruhi kinerja UKM. Temuan ini menunjukkan bahwa pengembangan aspek-aspek 
tersebut dapat menjadi kunci dalam meningkatkan kinerja UMKM. 
 
Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh orientasi 
kewirausahaan dan kompetensi kewirausahaan terhadap kinerja usaha UMKM di Jakarta Barat, 
dengan keunggulan kompetitif sebagai variabel mediasi. Fokus pada Jakarta Barat dipilih 
mengingat pentingnya meningkatkan kinerja UMKM di wilayah ini, yang umumnya masih kurang 
dalam pengetahuan kewirausahaan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 
berharga untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan UMKM di era ekonomi yang semakin 
kompetitif. 
 
Rumusan masalah 
Dari berbagai uraian yang sudah di uraikan pada bagian latar belakang dapat dilihat rumusan 
masalah sebagai berikut: 
a. Apakah orientasi kewirausahaan berpengaruh terhadap kinerja usaha UMKM Jakarta Barat? 
b. Apakah kompetensi kewirausahaan berpengaruh terhadap kinerja usaha UMKM Jakarta 

Barat? 
c. Apakah keunggulan kompetitif berpengaruh terhadap kinerja usaha UMKM Jakarta Barat? 
d. Apakah orientasi kewirausahaan berpengaruh terhadap keunggulan kompetitif? 
e. Apakah kompetensi kewirausahaan berpengaruh terhadap keunggulan kompetitif? 
f. Apakah orientasi kewirausahaan berpengaruh terhadap kinerja usaha UMKM Jakarta Barat 

yang dimediasi oleh keunggulan kompetitif? 
g. Apakah kompetensi kewirausahaan berpengaruh terhadap kinerja usaha UMKM Jakarta Barat 

yang dimediasi oleh keunggulan kompetitif? 
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Kajian teori 
Orientasi kewirausahaan 
Orientasi kewirausahaan adalah cara berpikir dan bertindak yang membantu organisasi dalam 
menjalankan praktik-praktik strategisnya. Konsep ini mendefinisikan perusahaan yang memiliki 
jiwa kewirausahaan berdasarkan proaktif, inovatif, dan berani mengambil resiko (Mostafiz et al., 
2022). Orientasi kewirausahaan meliputi aspek proaktif, inovasi, agresivitas kompetitif. 
 
Kompetensi kewirausahaan 
Kompetensi kewirausahaan mengacu pada kemampuan pemilik atau manajer UMKM untuk 
menyelesaikan tanggung jawab dan tugas-tugas mereka dengan memanfaatkan sumber daya secara 
tepat guna meningkatkan kinerja usaha. Kompetensi kewirausahaan dianggap sebagai salah satu 
sumber daya penting yang memainkan peran vital dalam pertumbuhan dan kesuksesan UMKM 
(Pulka et al., 2021). Kompetensi kewirausahaan mencakup kemampuan mengenali peluang, 
menyusun strategi, mengorganisasi, membangun hubungan, berpikir konseptual, dan menjaga 
komitmen. 
 
Keunggulan kompetitif 
Keunggulan kompetitif adalah suatu kondisi di mana perusahaan mampu menerapkan strategi 
penciptaan nilai yang unik dan tidak diadopsi oleh pesaing saat ini maupun yang potensial (Hwang 
et al., 2020). Keunggulan kompetitif dapat dilihat melalui keunggulan produk dan layanan yang 
mampu memberikan nilai lebih bagi pelanggan. 
 
Kinerja usaha 
Kinerja usaha merupakan hasil multidimensi yang mencerminkan keberhasilan perusahaan dalam 
aspek finansial dan non-finansial, meliputi pertumbuhan penjualan, profitabilitas, pertumbuhan 
aset, penciptaan lapangan kerja, kepuasan pelanggan, dan keberlanjutan jangka panjang (Pulka et 
al., 2021). Kinerja usaha diukur melalui pencapaian strategis, hasil keuangan, dan keberlanjutan 
bisnis dalam jangka panjang. 
 
Kaitan antara orientasi kewirausahaan terhadap kinerja usaha 
Hasil dari penelitian Isichei et al. (2020), terdapat kaitan orientasi kewirausahaan memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha. 
H1: Orientasi kewirausahaan berpengaruh positif terhadap kinerja usaha 
 
Kaitan antara kompetensi kewirausahaan terhadap kinerja usaha 
Berdasarkan penelitian Pulka et al. (2021), hasil menunjukkan kaitan yang positif dan signifikan 
antara kompentensi kewirausahaan dan kinerja usaha. 
H2: Kompetensi kewirausahaan berpengaruh positif terhadap kinerja usaha 
 
Kaitan antara keunggulan kompetitif terhadap kinerja usaha 
Berdasarkan penelitian Alharafsheh & Ezmigna (2023), keunggulan kompetitif memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja usaha. 
H3: Keunggulan kompetitif berpengaruh positif terhadap kinerja usaha 
 
Kaitan antara orientasi kewirausahaan terhadap keunggulan kompetitif  
Berdasarkan penelitian Mostafiz et al. (2022), terdapat kaitan yang positif dan signifikan antara 
orientasi kewirausahaan dan keunggulan kompetitif. 
H4: Orientasi kewirausahaan berpengaruh positif terhadap keunggulan kompetitif 
 



Pengaruh Orientasi Kewirausahaan dan Kompetensi Kewirausahaan   Giovanni Elbert Teddy et al. 
terhadap Kinerja Usaha pada UMKM dengan  
Dimediasi Keunggulan Kompetitif 

  529 

Kaitan antara kompetensi kewirausahaan terhadap keunggulan kompetitif 
Hasil dari penelitian Hwang et al. (2020), menunjukkan adanya pengaruh positif langsung dari 
kompetensi kewirausahaan terhadap keunggulan kompetitif. 
H5: Kompetensi kewirausahaan berpengaruh positif terhadap keunggulan kompetitif 
 
Kaitan antara orientasi kewirausahaan terhadap kinerja usaha yang dimediasi keunggulan 
kompetitif 
Berdasarkan penelitian Kiyabo & Isaga (2020), menunjukkan pengaruh positif dan signifikan 
antara orientasi kewirausahaan terhadap kinerja usaha yang dimediasi keunggulan kompetitif. 
H6: Keunggulan kompetitif secara positif memediasi kaitan antara orientasi kewirausahaan dan 
kinerja usaha 
 
Kaitan antara kompetensi kewirausahaan terhadap kinerja usaha yang dimediasi 
keunggulan kompetitif 
Berdasarkan penelitian Aidara et al. (2021), keunggulan kompetitif menunjukkan efek mediasi 
yang positif dan signifikan pada kaitan antara kompetensi kewirausahaan dan kinerja usaha. 
H7: Keunggulan kompetitif secara positif memediasi kaitan antara kompetensi kewirausahaan dan 
kinerja usaha. 
 

 
Gambar 1. Model penelitian 

 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain eksperimental, sebagaimana 
diuraikan oleh Creswell (2018), yang melibatkan proses ilmiah terstruktur. Peneliti mengambil 
peran aktif dalam menentukan fokus penelitian, merumuskan pernyataan yang spesifik, serta 
membatasi cakupan penelitian untuk memastikan pengumpulan data yang terarah. Data 
dikumpulkan melalui kuesioner berbasis skala Likert yang didistribusikan kepada pelaku UMKM 
di wilayah Jakarta Barat. Metode ini memungkinkan analisis statistik yang objektif untuk 
menjawab pernyataan penelitian, sesuai dengan karakteristik metodologi kuantitatif yang 
menekankan pengumpulan data yang dapat diproses secara empiris. 
 
Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disusun dalam bentuk pernyataan, yang dijawab oleh 
responden menggunakan skala likert dengan rentang pilihan dari sangat tidak setuju hingga sangat 
setuju. Responden dalam penelitian ini berjumlah 125 orang, populasi penelitian mencakup 
pengusaha UMKM di Jakarta Barat, yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Teknik 
ini, menurut Sugiyono (2016) dan Etikan (2016), merupakan metode pengambilan sampel dengan 
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mempertimbangkan kriteria tertentu, sehingga menghasilkan responden yang relevan dengan 
tujuan penelitian. Data yang diperoleh akan diolah menggunakan perangkat lunak SmartPLS 4, 
yang mendukung analisis Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji validitas 
Disimpulkan bahwa semua nilai dan pernyataan telah dinyatakan valid dan sesuai dengan kritera 
nilai loading factor. Semua nilai berada pada angka yang seharusnya, yaitu diatas 0,708. 
 

Tabel 1. Hasil uji outer loadings 
Sumber: Hasil olah data SmartPLS 4 

Indikator Orientasi 
Kewirausahaan  

Kompetensi 
Kewirausahaan  

Keunggulan 
Kompetitif  Kinerja Usaha 

OK1  0,815     
OK2  0,756     
OK3  0,774     
OK4  0,817     
OK1  0,815     

KOM1   0,832    
KOM2   0,782    
KOM3   0,778    
KOM4   0,817    
KK1    0,756   
KK2    0,746   
KK3    0,763   
KK4    0,798   
KU1     0,813  
KU2     0,787  
KU3     0,834  

 
Hasil pengujian validitas konvergen setiap variabel pada Tabel 2, maka disimpulkan bahwa 
variabel orientasi kewirausahaan mamiliki nilai 0,625, variabel kompetensi kewirausahaan 
memiliki nilai 0,644, variabel keunggulan kompetitif memiliki nilai 0,584, dan variabel kinerja 
usaha meiliki nilai 0,659. Semua variabel masing-masing memiliki nilai sesuai kriteria, yaitu lebih 
besar dari 0,50, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel dinyatakan valid. 
 

Tabel 2. Hasil uji Average Variance Extracted (AVE) 
Sumber: Hasil olah data SmartPLS 4 

Variabel Average variance extracted (AVE)  
Orientasi Kewirausahaan 0,625 

Kompetensi Kewirausahaan 0,644  
Keunggulan Kompetitif 0,584 

Kinerja Usaha 0,659 
 
Discriminant validity merupakan metode evaluasi untuk menentukan sejauh mana suatu konstruk 
berbeda dari konstruk lainnya berdasarkan bukti empiris dan salah satu kriteria untuk mengukur 
validitas diskriminan adalah menggunakan nilai cross loadings, dengan persyaratan bahwa nilai 
tersebut harus ≥ 0,7. Indikator dianggap memenuhi validitas diskriminan jika nilai cross loading 
terhadap konstruk yang diukur lebih tinggi dibandingkan nilai cross loadings dengan konstruk 
lainnya. Dilihat dari Tabel 3, semua variabel sudah memenuhi kriteria harus ≥ 0,7 dan nilai cross 
loading terhadap konstruk yang diukur lebih tinggi dibandingkan nilai cross loadings dengan 
konstruk lainnya. 
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Tabel 3. Hasil uji cross loadings 
Sumber: Hasil olah data SmartPLS 4 

Indikator Keunggulan 
Kompetitif  

Kompetensi 
Kewirausahaan Kinerja Usaha Orientasi 

Kewirausahaan 
KK1  0,756  0,615  0,549  0,586  
KK2  0,746  0,572  0,557  0,519  
KK3  0,763  0,619  0,610  0,618  
KK4  0,798  0,638  0,649  0,610  
KK5  0,757  0,657  0,633  0,455  

KOM1  0,671  0,832  0,654  0,612  
KOM2  0,598  0,782  0,601  0,637  
KOM3  0,677  0,778  0,615  0,670  
KOM4  0,661  0,817  0,676  0,600  
KU1  0,635  0,672  0,813  0,607  
KU2  0,630  0,655  0,787  0,480  
KU3  0,650  0,605  0,834  0,617  
OK1  0,494  0,585  0,515  0,815  
OK2  0,559  0,580  0,454  0,756  
OK3  0,639  0,653  0,594  0,774  
OK4  0,600  0,647  0,629  0,817  

 
Uji reliabilitas 
Dapat disimpulkan pada Tabel 4, bahwa koefisien Cronbach's alpha yang > 0,60 menunjukkan 
keandalan instrument reliabilitas dan nilai antara 0,70 hingga 0,90 merupakan nilai yang dapat 
dianggap memenuhi kriteria menurut ahli. Berdasarkan kesimpulan tersebut, dapat diartikan yakni 
hasil pengujian composite reliability dan cronbach’s alpha dapat dinyatakan reliabel. 
 

Tabel 4. Hasil uji Cronbach’s alpha dan composite reliability 
Sumber: Hasil olah data SmartPLS 4 

Variabel Cronbach's 
alpha 

Composite 
reliability (rho_a) 

Composite 
reliability (rho_c) Keterangan 

Keunggulan Kompetitif 0,822  0,823  0,875  Reliabel 
Kompetensi Kewirausahaan 0,816  0,818  0,879  Reliabel 

Kinerja Usaha 0,741  0,741  0,853  Reliabel 
Orientasi Kewirausahaan 0,801  0,805  0,870  Reliabel 

 
Hasil analisis data 
Coefficient of determination (R²) 
Nilai R Square Adjusted untuk koefisien determinasi variabel kinerja usaha menunjukkan angka 
0,686. Artinya, 68,6% variasi dalam kinerja usaha dapat dijelaskan oleh variabel independen, yaitu 
orientasi kewirausahaan dan kompetensi kewirausahaan, serta variabel mediasi, yaitu keunggulan 
kompetitif. 
 
Pengujian Goodness of Fit (GoF) 
Mendapatkan hasil GoF diperlukan perhitungan menggunakan rumus GoF=!(𝐴𝑉𝐸𝑥𝑅2= 
!(0,628𝑥0,686= 0,656. Hasil yang didapat dari perhitungan menggunakan rumus GoF, penelitian 
ini mendapat hasil 0,656 yang berarti bahwa nilai GoF besar dikarenakan lebih besar dari 0,36. 
 
Effect size (f2) 
Hasil bahwa variabel orientasi kewirausahaan (X1) tidak memberikan efek pada nilai R Square 
variabel kinerja Usaha (Y) yaitu sebesar 0,014. Pada variabel kompetensi kewirausahaan (X2) 
memiliki efek sedang pada nilai R Square variabel kinerja usaha (Y) yaitu sebesar 0,132. Pada 
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variabel keunggulan kompetitif (Z) memiliki efek sedang pada nilai R Square varibel kinerja usaha 
(Y) yaitu sebesar 0,154. Variabel orientasi kewirausahaan yang dimediasi oleh keunggulan 
kompetitif memiliki efek kecil pada nilai R Square variabel kinerja usaha yaitu sebesar 0,072. 
Variabel kompetensi kewirausahaan yang dimediasi oleh keunggulan kompetitif memiliki efek 
besar pada nilai R Square variabel kinerja usaha yaitu sebesar 0,473. Dapat disimpulkan variabel 
kompetensi kewirausahaan yang dimediasi oleh keunggulan kompetitif pada kinerja usaha 
memberikan efek paling besar dibandingkan dengan dengan variabel-variabel lainnya. 
 
Pengujian path coefficients dan hipotesis  
Menurut Hair et al. (2022), uji t-Test dalam analisis PLS-SEM dilakukan dengan melihat nilai t-
statistics pada Tabel 5 yang dihitung menggunakan metode bootstrapping. Hipotesis diterima jika 
nilai t-statistics lebih besar dari 1,645, dan ditolak jika kurang dari 1,645. Selain itu, pengujian 
juga dapat dilakukan melalui nilai p-value pada path analysis menggunakan metode yang sama. 
Dengan tingkat signifikansi sebesar 5% (α = 5%), hipotesis dinyatakan diterima jika p-value 
kurang dari 0,05. 

 
Tabel 5. Hasil uji path coefficients 

Sumber: Hasil olah data SmartPLS 4 

 
Original 
sample 

(O)  

Sample 
mean 
(M)  

Standard 
deviation 
(STDEV)  

T statistics 
(|O/STDEV|)  P-values  

Keunggulan Kompetitif -> Kinerja Usaha 0,386  0,394  0,158  2,439  0,007  
Kompetensi Kewirausahaan -> Keunggulan 

Kompetitif 0,623  0,616  0,080  7,826  0,000  

Kompetensi Kewirausahaan -> Kinerja 
Usaha 0,393  0,374  0,132  2,979  0,001  

Orientasi Kewirausahaan -> Keunggulan 
Kompetitif 0,243  0,247  0,085  2,854  0,002  

Orientasi Kewirausahaan -> Kinerja Usaha 0,110  0,120  0,105  1,054  0,146  
Kompetensi Kewirausahaan -> Keunggulan 

Kompetitif -> Kinerja Usaha 0,241  0,243  0,104  2,306  0,011  

Orientasi Kewirausahaan -> Keunggulan 
Kompetitif -> Kinerja Usaha 0,094  0,100  0,058  1,618  0,053  

 
Ditunjukkan pada hasil pengujian hipotesisi pertama “H1” bahwa pengaruh orientasi 
kewirausahaan terhadap kinerja usaha adalah positif namun tidak signifikan. Dengan hasil path 
coefficients sebesar 0,110 yang bernilai positif dan namun  tidak memiliki pengaruh signifikan 
karena hasil p-values 0,146>0,05 dengan t-statistik 1,054<1,645. Hasil analisis data menunjukkan 
bahwa H1 ditolak. Hipotesis ini tidak sejalan dengan penelitian Pulka et al. (2021), Ibrahim & Abu 
(2020), dan Isichei et al. (2020) karena penelitiannya terdapat kaitan yang positif dan signifikan 
antara orientasi kewirausahaan dan kinerja usaha. Hasil ini sejalan dengan penelitian Huda et al. 
(2020), karena hasil dalam penelitian tersebut terdapat kaitan yang positif tetapi tidak 
signifikan.Meski pelaku UMKM memiliki orientasi kewirausahaan, kemampuan untuk 
mengaplikasikan strategi kewirausahaan secara efektif mungkin masih rendah, seperti inovasi 
mungkin belum sepenuhnya diterapkan dalam keputusan bisnis harian, sehingga dampaknya pada 
kinerja usaha tidak signifikan. 
 
Ditunjukkan pada hasil pengujian hipotesisi kedua “H2” bahwa pengaruh kompetensi 
kewirausahaan terhadap kinerja usaha adalah positif dan signifikan. Dengan hasil path coefficients 
sebesar 0,393 yang bernilai positif dan memiliki pengaruh signifikan karena telah memenuhi 
kriteria signifikansi dengan hasil p-values 0,001<0,05 dengan t-statistik 2,979>1,645. Hasil 
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analisis data menunjukkan bahwa H2 tidak ditolak. Hipotesis ini sejalan dengan penelitian dengan 
Pulka et al. (2021), Zacca & Dayan (2018), dan Tehseen et al. (2019) karena penelitiannya terdapat 
kaitan yang positif dan signifikan antara kompentensi kewirausahaan dan kinerja usaha. Pelaku 
UMKM dengan kompetensi kewirausahaan yang tinggi cenderung memiliki kemampuan 
perencanaan strategis yang baik. Mereka dapat mengidentifikasi peluang pasar, mengelola risiko, 
dan memanfaatkan sumber daya secara efisien untuk mencapai tujuan bisnis. 
 
Ditunjukkan pada hasil pengujian hipotesisi ketiga “H3” bahwa pengaruh keunggulan kompetitif 
dan kinerja usaha adalah positif dan signifikan. Dengan hasil path coefficients sebesar 0,386 yang 
bernilai positif dan memiliki pengaruh signifikan karena telah memenuhi kriteria signifikansi 
dengan hasil p-values 0,007<0,05 dengan t-statistik 2,439>1,645. Hasil analisis data menunjukkan 
bahwa H3 tidak ditolak. Hipotesis ini sejalan dengan penelitian Kiyabo & Isaga (2020), Queiroz 
et al. (2019), dan Alharafsheh & Ezmigna (2023) karena penelitiannya terdapat kaitan yang positif 
dan signifikan antara keunggulan kompetitif dan kinerja usaha. Keunggulan kompetitif juga dapat 
diperoleh melalui proses operasional yang lebih efisien, seperti pengiriman yang lebih cepat atau 
biaya produksi yang lebih rendah. Efisiensi ini memungkinkan UMKM untuk menawarkan harga 
yang kompetitif sambil tetap menjaga profitabilitas. 
 
Ditunjukkan pada hasil pengujian hipotesis keempat “H4” bahwa pengaruh orientasi 
kewirausahaan terhadap keunggulan kompetitif adalah positif dan signifikan. Dengan hasil path 
coefficients sebesar 0,243 yang bernilai positif dan memiliki pengaruh signifikan karena telah 
memenuhi kriteria signifikansi dengan hasil p-values 0,002<0,05 dengan t-statistik 2,854>1,645. 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa H4 tidak ditolak. Hipotesis ini sejalan dengan penelitian 
Kiyabo & Isaga (2020), Mostafiz et al. (2022), dan Hernández-Perlines et al. (2019) karena 
terdapat kaitan yang positif dan signifikan antara orientasi kewirausahaan dengan keunggulan 
kompetitif. Pelaku UMKM dengan orientasi kewirausahaan yang tinggi secara aktif mencari 
peluang pasar baru dan bereaksi cepat terhadap perubahan lingkungan bisnis. Proaktivitas ini 
memungkinkan mereka memanfaatkan peluang yang belum dijangkau oleh pesaing, menciptakan 
keunggulan kompetitif. 
 
Pada pengujian hipotesis kelima “H5” berpengaruh positif terhadap hasil path coefficients sebesar 
0,623 yang bernilai positif dan memiliki pengaruh signifikan karena telah memenuhi kriteria 
signifikansi dengan hasil p-values 0,000<0,05 dengan t-statistik 7,826>1,645. Hasil analisis data 
menunjukkan bahwa H5 tidak ditolak. Hipotesis ini sejalan dengan penelitian Aidara et al. (2021), 
AlQershi et al. (2021), dan Hwang et al. (2020) karena terdapat kaitan yang positif dan signifikan 
antara kompetensi kewirausahaan dengan keunggulan kompetitif. Pelaku UMKM dengan 
kompetensi kewirausahaan yang tinggi dapat mengelola sumber daya, baik manusia maupun 
finansial, dengan efisien. Pengelolaan yang optimal ini memungkinkan usaha untuk menawarkan 
kualitas yang lebih baik atau harga yang lebih kompetitif. 
 
Pada pengujian hipotesis keenam “H6” pengaruh variabel orientasi kewirausahaan terhadap 
kinerja usaha yang dimediasi keunggulan kompetitif memberikan pengaruh positif terhadap hasil 
path coefficients sebesar 0,094 yang bernilai positif dan namun tidak memiliki pengaruh signifikan 
dengan hasil p-values 0,053>0,05 dengan t-statistik 1,618<1,645. Hasil analisis data menunjukkan 
bahwa H6 ditolak. Hipotesis ini tidak sejalan dengan penelitian Kiyabo & Isaga (2020) karena 
penelitiannya terdapat kaitan yang positif dan signifikan antara orientasi kewirausahaan dan 
kinerja usaha yang dimediasi keunggulan kompetitif. Hipotesis ini sejalan dengan Huda et al. 
(2020) karena penelitiannya terdapat kaitan yang tidak signifikan antara orientasi kewirausahaan 
dan kinerja usaha yang dimediasi keunggulan kompetitif. Meskipun orientasi kewirausahaan ada, 
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keunggulan kompetitif mungkin belum dikelola secara maksimal untuk menjadi perantara yang 
efektif dalam meningkatkan kinerja usaha. Hal ini bisa terjadi jika pelaku UMKM tidak mampu 
memanfaatkan keunggulan mereka untuk menciptakan dampak langsung terhadap kinerja usaha. 
 
Pada pengujian hipotesis ketujuh “H7” pengaruh variabel kompetensi kewirausahaan terhadap 
kinerja usaha yang dimediasi keunggulan kompetitif memberikan pengaruh positif terhadap hasil 
path coefficients sebesar 0,241 yang bernilai positif dan memiliki pengaruh signifikan karena telah 
memenuhi kriteria signifikansi dengan hasil p-values 0,011<0,05 dengan t-statistik 2,306>1,645. 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa H7 tidak ditolak. Hipotesis ini sejalan dengan penelitian 
Aidara et al. (2021) dan Bhandari & Amponstira (2021) karena penelitiannya terdapat kaitan yang 
positif dan signifikan antara kompetensi kewirausahaan dan kinerja usaha yang dimediasi 
keunggulan kompetitif. Kompetensi kewirausahaan membantu pelaku UMKM untuk 
memanfaatkan keunggulan kompetitif, seperti kualitas produk, efisiensi proses, dan kemampuan 
beradaptasi dengan kebutuhan pasar. Keunggulan ini menjadi jembatan yang mengubah 
kompetensi menjadi kinerja usaha yang unggul. 
 
Berdasarkan hasil uji hipotesis bahwa tanpa adanya variabel mediasi keunggulan kompetitif (Z) 
membuat pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja usaha UMKM menjadi positif dan 
tidak signifikan, dengan adanya variabel mediasi yaitu keunggulan kompetitif membuat orientasi 
kewirausahaan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja usaha UMKM. Oleh 
karena itu, dapat kesimpulan bahwa peran mediasi variabel keunggulan kompetitif untuk orientasi 
kewirausahaan adalah tidak memediasi. 
 
Selanjutnya, terdapat hasil uji hipotesis bahwa tanpa adanya variabel mediasi keunggulan 
kompetitif (Z) atau dengan adanya variabel mediasi keunggulan kompetitif, variabel kompetensi 
kewirausahaan terhadap kinerja usaha UMKM memberikan pengaruh positif dan signifikan. Oleh 
karna itu, dapat disimpulkan bahwa peran mediasi cariabel keunggulan kompetitif untuk 
kompetensi kewirausahaan adalah partial mediation. 

 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa orientasi kewirausahaan memiliki 
pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja usaha, sedangkan kompetensi 
kewirausahaan menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha. Keunggulan 
kompetitif juga ditemukan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha, 
menunjukkan pentingnya daya saing dalam meningkatkan keberhasilan bisnis. Selain itu, orientasi 
kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan kompetitif, begitu pula 
dengan kompetensi kewirausahaan yang memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
keunggulan kompetitif. 

 
Namun, pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja usaha melalui mediasi keunggulan 
kompetitif bersifat positif tetapi tidak signifikan. Di sisi lain, kompetensi kewirausahaan melalui 
mediasi keunggulan kompetitif memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha. 
Hasil ini menggarisbawahi pentingnya kompetensi kewirausahaan dan peran keunggulan 
kompetitif sebagai faktor kunci dalam meningkatkan kinerja usaha UMKM di sektor F&B di 
Jakarta Barat. 
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